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A. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian Dongkrek di Paguyuban Krido Sakti
Mejayan memiliki struktur musikal yang sederhana namun fungsional, berupa sistem ritmis
murni dengan pola ajeg berbasis motif "dong" dan "krek" serta penggunaan nada tunggal pada
seluruh instrumen. Struktur ini tidak ditujukan untuk pencapaian estetika melodi, melainkan
sebagai media kolektif yang menekankan kekompakan dan efektivitas ritual. Terdapat enam
instrumen utama yang kemudian berkembang menjadi tujuh dengan penambahan kendang
menunjukkan adaptasi struktural tanpa kehilangan karakter dasar musikalitas. Sistem
organisasi musikal Dongkrek memiliki empat layer yang saling melengkapi: inisiasi
(kentongan), fondasi ritmis (bedug/kendang), identitas (korek), dan tekstur (kenong, gong beri,
gong pamungkas). Kesederhanaan musikal ini justru menjadi kekuatan adaptif mudah
ditransmisikan secara lisan dan efektif membangun kondisi psikologis kolektif melalui efek

ostinato ritmis.

Secara simbolis, setiap elemen bunyi berfungsi sebagai sistem tanda dalam kerangka
Saussure: penanda berupa bunyi fisik merujuk pada petanda berupa nilai dan kepercayaan
komunal. Bunyi "dong" dimaknai sebagai kekuatan perlindungan, "krek" sebagai pembersihan
wabah. Narasi pertunjukan yang melibatkan tokoh Genderuwo yang tidak diusir melainkan
dijinakkan mencerminkan pandangan kosmologis Jawa tentang harmoni bahwa unsur negatif
tidak harus dimusnahkan melainkan dapat diarahkan menjadi keteraturan, sebagaimana

tercermin dalam filosofi memayu hayuning bawana.



Dari segi fungsi sosial, Dongkrek mengalami transformasi dari ritual tolak bala menjadi
institusi budaya multi-fungsi (identitas, pendidikan, hiburan, ekspresi sosial), namun fungsi
spiritualnya tetap bertahan sebagai fungsi laten yang dapat diaktifkan kembali dalam situasi
krisis terbukti saat pandemi COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa Dongkrek bukan warisan
budaya statis, melainkan institusi hidup yang adaptif. Keberlanjutannya ditentukan oleh
kemampuan mempertahankan nilai inti sekaligus beradaptasi dengan konteks sosial yang
berubah.

B. SARAN

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan sejumlah saran,
rekomendasi, dan harapan sebagai berikut. Pertama, bagi Paguyuban Dongkrek Krido Sakti
disarankan agar tetap mempertahankan otentisitas musik nada kelima di tengah arus
modernisasi, sehingga paguyuban tetap menjadi garda terdepan dalam menjaga kemurnian
kesenian ini dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya tidak tergerus oleh zaman.
Kedua, untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Madiun direkomendasikan agar mendukung
pemenuhan fasilitas yang memadai serta menyediakan ruang pementasan yang lebih luas, dan
diharapkan pula agar program Sepasma (lomba tahunan) terus dipertahankan dan diperkuat
sebagai wadah apresiasi bagi para pegiat Dongkrek. Ketiga, kepada masyarakat khususnya
warga Desa Mejayan diharapkan agar turut ambil bagian secara aktif dalam setiap kegiatan
yang diinisiasi paguyuban, baik yang berkaitan dengan ritual bersih desa maupun
penyelenggaraan pertunjukan seni, mengingat keterlibatan masyarakat merupakan faktor
determinan dalam memelihara keberlangsungan serta meningkatkan frekuensi pementasan
Dongkrek. Keempat, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian pada

aspek koreografi (tari dan gerak) serta melakukan studi komparatif antara versi ritual asli



dengan drama musikal ketoprak Dongkrek, dan rekomendasi kajian akustika atau psikologi
musik terkait efek ostinato, guna melengkapi pemahaman holistik tentang kesenian Dongkrek

dari berbagai dimensi yang belum terjangkau dalam penelitian ini.
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